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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan yang telah dilakukan dan

dijelaskan oleh penulis pada bab sebelumnya, maka penulis akan menarik beberapa

kesimpulan. Adapun kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan jawaban responden menunjukan persepsi risiko secara
keseluruhan di nilai tinggi persepsi risiko pada online shopping di Lazada.
Bahwa dari hasil rekapitulasi variabel mengenai persepsi risiko terdapat
risiko produk masuk dalam kategori tinggi karena adanya produk yang tidak
sesuai. Risiko fungsional dirasakan masuk dalam kategori tinggi produk
yang telah sampai tangan konsumen tidak dapat berfungsi. Risiko
kehilangan waktu yang membuat konsumen masuk dalam kategori tinggi
karena membuang-buang waktu dalam melakukan transaksi. Risiko
finansial yang dirasakan masuk dalam kategori tinggi karena ketidak
sesuaian antara harga dengan produk yang di jual. Risiko keamanan yang
masuk dalam kategori cukup rendah. Konsumen menilai persepsi risiko
yang ada di Lazada karena kekhawatiran informasi pribadi yang akan
menimbulkan masalah bagi konsumen dalam berbelanja secara online di
Lazada.

Para responden menilai sedang untuk minat beli pada online shopping di

Lazada, dari hasil rekapitulasi variabel minat beli didapat bahwa minat
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transaksional, minat eksploratif, minat refrensial, minat preferensial, masuk
kedalam kategori sedang. Yang berarti masih ada keraguan konsumen untuk
membeli produk di Lazada karena faktor mempertimbangkan dengan
persepsi risiko yang ada di Lazada menurut konsumen.

3. Berdasarkan Uji Hipotesis, didapat bahwa terdapat pengaruh antara persepsi
risiko terhadap minat beli di Lazada, Dari nilai signifikansi juga dapat
dilihat bahwa nilai sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 yang berarti uji
signifikan. Selain itu, didapat bahwa sebesar 51,1% dari persepsi risiko
memberikan pengaruh terhadap minat beli. Hal ini berarti semakin tinggi
persepsi risiko maka akan menurunkan minat beli konsumen di Lazada. Dari
hasil uji t didapat bahwa persepsi risiko kehilangan waktu bernilai negatif -
50,5% yang dapat niali signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang berarti uji
signifikan. Selain itu risiko keamanan bernilai negatif -47,4% yang dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002<0,05 berarti uji signifikansi.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi risiko terhadap minat beli

konsumen di Lazada signifikan/

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan penulis mengenai pengaruh
persepsi risiko terhadap minat beli di toko online Lazada, maka di hasilkan saran

sebagai berikut :

1. Kepada perusahaan Lazada, penulis menyarankan untuk lebih
memperhatikan persepsi risiko terhadap minat beli konsumen di Lazada.

Persepsi risiko yang tinggi dapat mempengaruhi minat beli konsumen.
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Sehingga dapat menurunkan kwalitas yang ada di Lazada. Selain itu penulis
menyarankan kepada pihak Lazada untuk dapat memperbaiki perspsi risiko
yang ada seperti persepsi risiko produk, risiko fungional, risiko kehilangan
waktu, risiko finansial. Untuk risiko produk penulis menyarankan kepada
Lazada untuk memberikan kode di setiap produk yang ada dalam menjamin
bahwa produk tersebut berkualitas baik/original. Untuk risiko fungsional
sebenarnya Lazada sudah memberikan solusi pengembalian produk, tetapi
tidak semua penjual di Lazada menetapkan hal tersebut. Untuk kehilangan
waktu banyak sekali masyarakat di Indonesia yang belum mengerti
teknologi dalam melakukan pembayaran secara on/ine, Lazada memberikan
solusi untuk bayar ditempat/dapat melakukan pembayaran di supermarket
terdekat. Untuk risiko finansial Lazada sudah menawarkan cara yang lebih
mudah untuk konsumen dapat menbandingkan harga dari setiap produk
yang dicari.

. Minat beli konsumen dalam berbelanja online di Lazada secara umum
menurut konsumen tergolong dalam kategori sedang. Banyak responden
menilai bahwa konsumen masih memiliki keraguan dalam berbelanja online
yang di sebabkan oleh persepsi risiko yang dipikirkan oleh konsumen. Hal
ini harus lebih ditingkatkan lagi oleh perusahaan untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen dalam melakukan pembelanjaan online di Lazada.
Dengan cara dalam melakukan promosi yang lebih menarik melalui media
social yang ada dengan menggunakan jasa endrose dari arti yang dikenal

baik oleh masyarakat, memberikan edukasi kepada konsumen melalui
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peringatan proses jual beli di lakukan didalam aplikasi Lazada untuk
menghindari adanya penipuan. Selain itu Lazada dapat bekerja sama dengan

produk yang sedang tren saat ini yang memiliki reputasi produk yang baik.
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